*dd| uizi bdup} undodo Hnjuaqg wbjop 1ul sijN3 PAIDY YNnan|as NI UBIBYDSs YoAubgladwau upp ubywnwnbuaw Bupapjiq T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday upyibniaw yopil undiznbusd °q

‘yojosow hjons ubnoful} NP Y14 upsiinuad ‘upbtodp| upunsnAuad ‘Yol ALY upsijnuad ‘upijEuad ‘UpYipipuad upbuiuaday ynjun bAupy updiznbusd ‘o

Buppun-6uopun 1BUNpUIIQ PIAID HOH

JaquuNs upyIngaduaw ubp upHunjuodusw bdupy 1ul siin PAIDY Ynin|as nobjo ubiboges dignbuau BUBID|I L

RINGKASAN

’ NING TYAS YANUAR PUTRI. Pengawasan Mutu Fisik Produk Ayam
1asi yang Diproduksi oleh PT Sierad Produce, Tbk. Physical Quality
‘oring of Marinated Chicken Product Produced by PT Sierad Produce, Thk.
1bing oleh RIANTI DYAH HAPSARI.

@Pengawasan mutu dilakukan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan
I dengan spesifikasi perusahaan yang berlaku sehingga produk yang akan
2 ribusikan ke pasar memiliki mutu yang baik. Pengawasan mutu fisik sangat
o g dilakukan pada suatu produk yang rentan mengalami kerusakan. Salah
g. ya adalah produk ayam yang tinggi akan protein, menjadikannya media yang
5t optimal untuk pertumbuhan mikroorganisme.
Pengawasan mutu produk ayam marinasi X dimulai dari penerimaan bahan
di unloading area hingga pemeriksaan produk akhir di loading area.
wasan mutu fisik berupa pengawasan secara organoleptik pada produk
uti beberapa parameter seperti penampakan, aroma, tekstur, dan warna pada
k. Tujuan pembuatan laporan akhir ini, yaitu menguraikan informasi
enai proses pengawasan mutu fisik produk ayam marinasi yang diproduksi

. PEp
>T Sierad Proddee rizak.

Pengamatan pe ayammarinasi-X meliputi organo leptik daging ayam dan
u marinasi, pervefiksaar R T%gﬁ’s& aianCproAUR dentdl $pesifikasi, serta
ncara dengan narasumber. Observasi langsung terhadap keadaan lingkungan
produksi dilakukan guna menilai kesesuaian ruang produksi dengan standar
telah ditetapkan. Pengawasan mutu fisik yang cermat dapat mengurangi
mpangan produk dan memudahkan evaluasi saat terjadi penyimpangan pada
K.

Pengawasan mutu fisik dilakukan selama 40 hari. Jumlah sampel yang
akan sebanyak 1200 sampel ayam marinasi X. Sampel terdiri dari bagian
wings, thigh, drumstick, rib, dan keel. Pengambilan sampel dilakukan secara
dengan jumlah sampel sebanyak 15 bagian ayam. Pengambilan sampel
ikan dua kali pengulangan tiap harinya.

Pengujian organoleptik terhadap daging ayam dan bumbu marinasi pada
'k menunjukkan bahwa bahan baku yang digunakan untuk memproduksi ayam
asi X memiliki mutu yang baik. Jenis ketidaksesuaian yang umum ditemukan
oroduk ayam marinasi meliputi memar, bagian rusak, bulu, patah, dan maras.
Q ar dan bagian rusak merupakan prioritas defect yang harus segera diatasi.

O Produk ayam marinasi X memiliki beberapa ketidaksesuaian. Salah satu jenis
i ksesuaian yang banyak ditemukan pada produk ayam marinasi X adalah
T, Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan meliputi sampling yang ketat,
(Q riksaan dokumen supplier, peningkatan koordinasi yang baik dengan supplier,
~dakan tegas supplier yang tidak memenuhi spesifikasi perusahaan, serta
¢~ <ukan sosialisasi kepada operator sortasi mengenai pentingnya proses sortasi
=lap produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

(10609 uelueliad 3nsul) gdr !

N
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